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Masalah utama dalam penelifian 11 adalah Bagaimana peran institus: adat
dalam proses pengadilan sosial masvarakat di Lamahala Jaya Kabupaten Flores
Tinmr, yang sekaligus menjadi tujuan utama dalam penelifian ini. Bahwa peran
Institusi adat dalam kehidupan masyarakat Lamahala Java memang penting dalam
membangun harmomisasi dan kebersamaan dalam masyarakat Lamahala Java.
Proses penyelesaian masalah melalm forum adat dimulai dengan laporan dari
masyarakat atau pengaduan dan pihak vang memjadi korban atau keluarganya
kepada Belen Suku Onen (kepala suku), kalau pelaku dan korbannya berasal dan
safu suku atau klan yang sama, dan dampak dan kasus knminal tersebut tidak
terlalu lnas sehingga dapat ditangani kepala suku dalam linglup kekelompok
warga vang masih kecil Jika pelaku dan korban kasus kriminal berasal dari suku
vang berbeda dan memihki dampak vang diperkirakan akan menggangmu sendi
kehidupan dalam desa (lewotana) maka kasus fersebut langsung dibawa ke
Kebelen Lewotana (kepala kampung).

Jems penelitian ini adalah ekspost facto, yang analistis datanya dilakukan
secara desknptif kualitatif dan pengelolaan datanya dilakukan dengan cara
observasi langsung ke lapangan (observasi partisivatoris) tepatnya di Lamahala
Jaya Kabupaten Flores Timur dengan jumlah penduduk 5.676 j1wa, laki-lak: 2.740
pwa dan perempuan 2930 jpwa, kenmmudian dilakukan wawancara berbaga
mforman dan sumber yang berkompeten sesuai dengan informas: yang dican dan
berbagai kalangan masyarakat mewakili komposisi penduduk secara utuh. Dalam
penelitian mi peneiliti terlibat aktif dalam aktivitas masyarakat.

Hasil penelitan vang ditemukan adalah peran lembaga adat di Lamahala
Jaya sangat berpengaruh dalam menjaga keamanan dan keharmonisan masyarakat,
sanksi adat menjadi hal vang ditakuti dan dihindan dan masyarakat.



